PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI
NOMOR 2 TAHUN 2013

TENTANG
RETRIBUSI JASA USAHA
DENGAN RAHMAT TUHAN TF;H(:} MAHA ESA
BUPATI BANGGAI,

: &, bahwa untuk melaksanakan Ketentuan Pasal 127

huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, hurufl g, hurnof i,
huruf j dan Pasal 156 ayat (l) Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah
perlu  menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Banggai
tentang Retibusi Jasa Usaha;

. bahwa dalam Pasal 156 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
ditegaskan bahwa Retribusi ditetapkan dengan
Peraturan Daerah dan dalam rangja unitifikasi dan efisiensi
penyusunan Peraturan Daerah tentang Retribusi Jasa Usaha
serta untuk mempermudah pemahaman Peraturan Daerah
tentang Retribusi Jasa Usaha maka perlu menyusun
Peraturan Daerah tentang Retribusi Jasa Usaha dalam 1 {sartu)
Peraturan Daerah;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimena dimaksud
dalam hurufl a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan Daerah
tentang Retribusi Jasa Usaha.

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun1945;

. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat I di Sulawesi (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1822):

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang MNemer 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor S049);
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i 9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
-3 Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungut Pajak Daerah
dan Retribusi DaerahiLembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2010 Nomor 119,Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesin Momor 5161);

7. Peraturan Dacrah Kabupaten Banggai Nomor 9 Tahun 2008
tentang Kewenangan Kabupaten Banggai (Lembaran Daerah
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Banggai Nomor 47);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 20 Tahun 20090
tentang  Pokok-Pokok  Pengelolaan Keuangan  Daerah

Kabupaten Banggai (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Nomor 67).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BANGGAI

dan
BUPATI BANGGAI
MEMUTUSHAN:

fenetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI
3 RETRIBUSI JASA USAHA,

4

TENTANG

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

llam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan

Daerah adalah Kabupaten Banggai.
Pemerintah Daerah adalah Bupati berserta Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah.
Bupati adalah Kepala Daerah Kabupaten Banggai yang selanjutnya
disebut Bupati.
Pejabat adalah Pegawai yang diberikan tugas tertent di Bidang Retribusi Daerah
Scsuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlalou,
satuan Kerja Perangkat Dacrah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
Perangkat Daerah pada Pemerintah daerah Kabupaten Banggai.
Kas Umum Daerah adalah tempat penyimpanan Uang daerah vang ditentukan
pleh Bupati untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan digunakan
tuk membayar seluruh pengeluaran daerah.
(Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah Pungutan Daerah
#cbagai pembayaran -atas Jasa atau pemberian lzin  tertentu vang khusus

disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah daerah untuk kepentingan
orang Pribadi atau Badan.
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i s ulan orang dun/atan modal yang merupaloan kesating,
" bal I;f::; 'ﬂﬁfﬂ'ﬂ usaln meupun yang Udak melakukan tsalin yang
Cmeliputl peraeroan terbatas, priseronn kpmanditer, perseroan lalnnya, badan
usaha millk negara (DUMN), alau badan umilie millk daerah (AUMD) dengan
S Rama dan dalam bentuk apapun, frma, kongal, kopurnal, dana penalun,
© persckutuan, perlumpulan, yayasan, organisasl mRse, orginlsanl soslul
* politik, atau organisast lnlnnya, lembaga dan hentuk badan lainnya termanuk
santrak (nvestasl koleltll dan bentuk unaha tetap,
tribusl Pemakaian Kekayaan Duerah ndnlnh pembryaran atas Pemnkalun
aynan Daerah,
busl Pasar grosir dan/atau Pertokonn adalnh pungutan Daerah sebagal
“pembayaran atas jasa penyedinan faslliton panar grovir dan atau pariokoan yung
 dikontrakkan, yang disedinkan atnu diselenggnrakan oleh Pemerintah Daerah,
1, Ratribusl Tempat Pelelangan adalnh pungutan Daerah aehagal pembayaran
_ Atas jasa usnha penggunaan Tempal Pelelongan hegerin anrana dan prasarans
“yang disediakan/disclenggarakan oleh Pemerintah Duerah untuk kepentingan
\ orang pribadi atau badun,
2. Retribusi Terminal adalah pelayanan ntus penyedinan tempal parklr untuk
. kendaraan penumpang bis umum dan mobil borang, tempat kegiatan uniha,

¢ Jllilitan lainnya di lingkungan terminal yang diniliki dan ntau  dikelola oleh
. Pemerintah Daerah, tidak termasuk pelaynnan peron.

3. Retribusi Tempat Khusus Parkir adolah Penyedinan tempat parkir yang
" secara khusus disediokan dan atau dikeloln oleh Pemerintah Daerah yang
 meliputi pelataran / lingkungan parkir, taman, dan gedung parkir,

|4, Retribusi Rumah Potong Hewan adalah pembayaran atas  pelayanan
penyediaan fasilitas rumah pemotongan hewnn ternak (sapi, kerbau, kambing
" dan unggas), termasuk peloyanan penyewaan kandang, pemakaian tempat
| pemotongan, pemeriksann keschatan hewan sebelum dipotong, pemeriksaan
 daging hewan setelah dipotong (keur master], pengangkutan daging dari Rumah
. Potong Hewan yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

|8, Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan yang sclanjutnyn discbut Retribusi

" adalah pembeyaran secara rutin dengan tarif tertentu terhadap kegintan
. pelayanan jasa kepelabuhanan.
6. Retribusi Tempat Rekreasi adalah Pembayaran terhadap penyediaan tempat
" rekreasi yang dimiliki atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.
,Retribusi Penyeberangan di Air adalah Pembayaran terhadap
g:nyedjnan tempat penyeberangan di Air yang dimiliki atau dikelola oleh
‘Pemerintah Daerah.
8.Jasa adalah kegiatan pemerintah daerah berupa usaha dan pelayanan yang
' menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat
" dinikmati oleh orang pribadi atau Badan, .
) Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh Pemerintah daerah dengan
‘menganut prinsip-prinsip komersial kerena pada dasarnya dapat pula
. disediakan oleh sektor swasta.
), Subjek Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau badan yang
- mengunakan/menikmati pelayanan Jasa Usaha yang bersangkutan.
1.0bjek Retribusi Jasa Usaha adalah Pelayanan yang disediakan oleh
" Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip kome reial.
. Wajib Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau Badan yang menurut
" ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk
" melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong
. retribusi Jasa Usaha.

Surat Setoran Retribusi Daerah, vang sclanjutnya disingkat SERD, adalah
| bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan
 mengunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah

e
R
'.-.":

B

_melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati. o0
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v t SKRD, adalah
i Surat Keteta Retribual Daerah, vang selanjutnya disingka '
i-l:et.em]:rll] retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok retribusi
i yang terutang, '
EurEt H!tutnfmn Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya di;lﬂﬂﬁ:-
" 8KRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang m:n:ntuklr;: ihuhn: a
" kelebihan pembayaran retribusi kerena jumlah kredit retribusi le sar
" 'daripada retribusl yang terutang atau scharusnys tidak terhutang. i aciy
36, Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat 8TRD, @ o
" surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administra
}  berupa bunga dan/atau denda. .

adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mcngﬂlﬂ]} dg:lr;
I keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara ohjekti I
' rofesional berdasarkan suaty standar pemerikspan untuk menguj
" kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan daerah dan retribusi dan/atau
" untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
. perundang-undangan perpajakan dacrah dan retribusi daerah. .

8. Penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah dan retribusi I&dalah
~ serangkalan tindakan yang dilakukan oleh penyidik untuk mencari serta
" mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana
di bidang perpajakan daerah dan retribusi vang terjadi serta menemukan
. tersangkannya.

!

BAB II
JENIS RETRIBUSI JASA USAHA

. Pasal2 @

1} Jenis Retribusi Jasa Usaha dipungut di K abupaten Banggai terdiri atas :
" . Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;

- b, Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoaan;

_ . Retribusi Tempat Pelelangan;

" b. Retribusi Terminal;

. ¢, Retribusi Tempat Khusus Parkir;

d. Retribusi Rumah Potong Hewan;

‘2. Retribuai Pelayanan Kepelabuhan;

" {. Retribusi Tempat Relreasi.

" g Retribusi Penyeberangan di Air.

|} Jenis Retribusi sebagimana dimaksud pada ayat (1) digolongkan sebagai
“Retribusi Jasa Usaha.

BAB II1
RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

Bagian Kesatu
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 3

igan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut retribusi atas
Jakaian kekayaan daerah.

: Pasal 4
‘Objek Retribusi Pemalkaian Kekayaan Daerah adalah pemakaian kekayaan

Hikecualikan dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
penggunaan tanah yang tidak mengubah fungsi deri tanah tersebut.
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% I} Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah orang pribadi atau badan

@} Yyang memanfaatkan pemakaian daerah.

;'_i! ~Wajib Retribusi Pemakaian Kekavaan Daerah adalah orang pribadi atau Badan

i . o }"EHE menurut ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Retribusi diwajibkan
' .. untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

mmbum pemakayan kekayaan daerah.

..:j_ . Baginn Hedua
o Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

5
i Pasal 6

§lingkat penggunaan jasa pemakaian kekaydan dacrah diukur berdasarkan jenis
n frekuensi pemakaian kekayaan daerah.
i

i Bagian Ketiga

{_ : Struktur Besaran Retribusi

e B

i5 Pasal 7

(1) Struktur tarif retribusi digolongkan berdasarkan jenis kekayaan yang digunakan

-m:ijpuﬁ .

-a. Penggunaan tanah;

* b. Penggunaan Gﬂdunngung'Lman,

c Pemakaian /Penggunaan Inventaris Pemerintah Daerah;

* d. Pemakaian Kendaraan, Mesin, Alat-alat berat;

~ e. Pemakaian I:mdman. Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana Perikanan;

[ Pemakaian Lapangan Bela kaki Stadion Kilongan dan Lapangan

~  Persibal Luwuk;

. g Pemakaian Lapangan Alun-alun Bumi Mutiara Luwuk;

" h. Pemakaian Lapangan Gelora Luwuk;

" i. Pemakaian Alat-alat Laboratorium.

'Beu-amﬁ tarif ditetapkan berdasarkan pertimbangan kelayakan dan jangka
wa.ktu pemakaian kﬂkﬂ}rﬂﬂn Daerah sebagaimana tercantum dalam Lampiran

aturan Daerah ini. .

..’

Pasal 8

-::. husi  sebagaimana dmmi-l:sud dalam Pasal 7 huraf b tidak termasuk

ermbayarar rekening listrik, air minum, telepon, Pajak Bumi dan Bangunan serta
p¢m=hhnman

' Pasal 9

F.:tn'hmmstbagmmmdmﬂﬁud dalam Pasal 7 huruf c tidak termasuk :

a petugas pemasangan tenda; dan
2 operator untuk pemakaian Sound System dan sejenisnya.

Pasal 10

--;_: Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d dan huruf e
ak tr:rmasuk biaya Sopir/Operator, BEM, Ol dan Mobilisasi.

Pasal 11

frusakan yang timbul sebagai akibat dari pemakaian kckayaan Daerah
pagaimana dimaksud dalam Pasal 7 menjadi tanggung jawab Wajib Retribusi.
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. BABV
RETRIBUSI TEMPAT PELELANGAN

Bagian Kesatu
Nama,Objek dan Subjek Retribusl

Pasal 17

n nama Retribusi Tempat Pelelangan dipungut retribusi atas pemakaian
mpat pelelangan.
Pasal 18

Ok Retribusi adalah pelayanan penyedinan tempat pelelangan yang secara
“khusus disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk melakukan Pelelangan ikan,
- hasil bumi, dan hasil hutan termasuk jasa pelelangan serta fasilitas
- mannya yang disediakan di tempat pelelangan.

p Termasuk objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tempat
" yang dikontrak oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk dijadikan sebagai
i tempat pelelangan.

| Dnkecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
fempat pelelangan yang disediakan,dimiliki, dan/atau dikelola oleh pemerintah,
BUMN, BUMD dan pihak swasta.

Pasal 19

[Subjek Retribusi Tempat Pelelangan adalah orang pribadi atau Badan yang
meman aatkan Tempat Pelelangan.

| Wajib Retribusi Tempat Pelelangan adalah orang pribadi dan orang pribadi atau
Badan veng menurut ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi
J untuk melakukan pcmbayaran retribusi, termasuk pemungut atau
pemotong Retribusi Tempat Pelelangan.

Bagian Hedua
Tingkat Penggunaan Jasa Retribusi

Pasal 20

_'" pPengEUNAAN jasa atas pelavanan penyelenggara tempat pelelangan
ng berdasarkan persentase dari nilai harga jual hasil lelang pada waktu

Bagian Hetiga
Struktur Hesaran Retribusi
3 Pasal 21
-:1 ctur tarif retribusi digolongkan berdasarkan jenis knmadﬂiﬁ hasil kelautan
an perikanan yang dilelang serta jasa penggunaan sarana dan prasarana.
Besarnya Tarif untuk jasa atas pelayanan penyelenggara pelelangan lkan
dalah scbagai berikut, . :
¢ Tempat Pelelangan ikan berdasarkan Presentasi 2,5 % (dua koma lima
" persen) dari harga jual. '

= ik

i penggunaan sarana dan prasarana ditempat pelelangan  ikan

Gaperady dhemgan CamBoprrmy




No. Jenis Sarans dan Besaraya Tarif
Prasarana
] 3
Pasar Tempat Pelelangan lkan (TPI) Rp. 10,000, dari I:n.nail
penjualan per hari
Cool Box
Kapasitas 100 liter Rp. 10.000/bln
Kapasitas 200 - 500 liter Rp. 40.000/bin
Kapasitas 600~ 900 Liter Rp. 60.000/bin
Rp. 75.000/ bin

Kapasitas > 1.000 Liter

Sewa Alat Es Kruser (Pemecah Es| Rp. 150.000,/bin/mesin

Tempat Labuh/Tambat Kapal Ferikanan

I. Tambat
» Ukuran Kapal
1 s8sd 5 GT Rp. 2.500/ sekali tambat
3 sd 10 GT Rp. 7.500, sekali tambat
10 =sd 30 GT o Rp.15.000/ sekali tambat

Rp.30.000/sekali tambat
Rp.40.000/sckali tambat
100 sd 200 GT Rp.50.000/ sekali tambat
200 sd 500 OGT Rp.66.000/ sekali tambat
500 sd 1000 GT Rp.75.000/ sekali tambat
Rp.85.000/ sekali tambat

30 sd 50 aT
50 =sd 100 GT

1000 ke atas
Il. Berlabuh
# Uluran Kapal
1 sd 5 aT Rp.1.500 / hari
5 sd 10 GT Rp.2.500 / hari
10 sd 30 OCT Rp.3.500 [ hari
30 sd 50 G@T Rp.5.000 [ hari
50 sd 100 OT Rp.6.000 / hari
100 sd 200 GT Rp.7.500 [ hari
200 sd 500 GT Rp.8.000 / hari
500 sd 1000 GT Rp.10.000 / hari
1000 ke atas Rp.15.000 / han
[Il. a. Tambat Kapal Bukan Perikanan Rp.200.000 / hari
b. Labuh Kapal Bukan Perikanan REp.100.000 / har
BAB VI
RETRIBUSI TERMINAL
Bagian Kesatu

Nama, Objek dan Subjek Retribusi
Pasal 22

nama Retribusi Terminal dipungut retribusi atas penyediaan terminal dan
tas lainnya di lingkungan terminal.

Ciperaly desgan Canioary
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2 Pasal 23

] 'ﬂ'hdﬁk Retribusi TEI.'.H.'I]HH,] adalah PE]B.}"HHEIH p{",n:.ffdiﬂﬂ.l'l tempat Pﬂrkif untuk
* kendaraan penumpang dan bis umum, tempat kegiatan usaha, dan [z!mhmu
| lainnya di lingkungan terminal, yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola
;.;-ul:h Pemerintah Daerah,

3] Dikecualikan dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
. terminal yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN,
- BUMD dan pihak swasta,

. | PR Pasal 24

E"Sutﬂck Retribusi Terminal adalah orang pribadi atau Badan yang
5. .m*r{mnfﬂﬂkﬂn terminal dan fasilitas lainnya dilingkungan terminal.

2) Wajib Retribusi Terminal adalah orang pribadi atau Badan yang menurut
| ketentuan peraturan perundang-undangan Retribusi diwajibkan untuk

. melakukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

- Retribusi Terminal,

-y
e
e

™

i

Baglan Kedua

Pasal 25

Bagian Ketiga

Struktur Besaran Retribusi

Pasal 26

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
penggunaan jasa penyediaan terminal diukur berdasarkan jenis dan

rekuensi pemakaian fasilitas.

arnya tarif retribusi digolongkan berdasarkan jenis fasilitas, jenis kendaraan
angka waktu pemakaian, ditetapkan sebagai berikut:

=7

JENIS EENDARAAN

TARIF

1| Tarif Retribusi
| Kenardaan MasuK

- Angkutan Kota
- Angkutan Pedesaan

Rp.1.000/ sekali masuk
Rp.2.000/sekali masuk

| Penumpang Masuk

- Monil Taxi Argo

& | Terminal - Angkutan Antar Kota | - Rp.4.000/sekali masuk
i Dalam Provinsi

(AKDP)
| - Angkutan Antar Kota | - Rp.5.000/sekali masuk

Antar Provinsi

8 [AKAF)

& | Tarif Retribusi - Sepeda Motor - Rp. 1000/ sekali masuk
| Kendaraan Bermotor |- Mobil Pemupang - Rp. 2000/ sekali masuk

ngantar / Penjemput Pribadi - Rp. 2.500/ sekali masuk

et
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3. [ Tarif Retribusi - Fasilitas Toilet ~ Rp.1000/ sekali masuk
Fasilitas/Tempat Usaha |  (kakus)
dan Fasilitas Penunjang | - Fasilitas Kamar - Rp.2000/sekali masuk
g | Leinnya Mandi
e - Lahan Kios Barang |- Rp.2.500/m2/bulan

Campuran
- Warung Makan dan (- Ep. 25.000/bulan

Minuman
- Lnk:t - Rp. 50.000/bulan

Agen /Perwakilan

Perusahaan (PO}
- Lahan 1 - Rp. 40.000/bulan

Wartel/Warnet
- Bangunan Failitas - Rp. 50.000/bulan
Toko/Ruko/Cendera
- Mata dan sejenisnya
% | Tarif Retribusi - Mobil Penumpang | - Rp. 2.500/kend/malam
8" atau Mobil roda 4
| Barm ; : empat
' f et ) P ]['uInhlz?Fituda 6 [enam) | -Rp. 5.000/kend/malam
' atau lebih

BARB VII
RETRIBUSI TEMPAT KHUSUS PARKIR

Bagian Kesatu
Nams,Objek dan Subjel Retribusi

Pasal 27

._ nama Retribusi Tempat Khusus Parkir dipungut retribusi atas pelayanan

Pasal 28

ibick Retribusi Tempat Khusus Parkir adalah pelayanan tempat khusus parkir
ang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.
Sikecualikan dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
:".-1 ternpat khusus parkir yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola
Alah Permerintah, BUMN, BUMD dan pihak swasta.

Pasal 29

k Retribusi Tempat Khusus Parkir adalah orang pribadi atau Badan yang

memanfaatkan tempat khusus parkir. oy o

Wajib Retribusi Tempat Khusus Parkir adalah erang pr}hndl atau Badan yang

menurit ketentuan peraturan perundang-undangan r:t:jbuni diwajibkan untuk
an pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

Tempat Khusus Parkir, '

Bagian Kedua
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 30

penggunaan jasa penyediaan Tempat Khusus Parkir diulur berdasarian
gdan frekuensi,

Ciperaly desgan Canioary
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Baglan Ketiga
Besaran Retribuni

Pasal 31

wrmye tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir ditetapkan sebagai berikut :
PELATARAN | LINGKUNGAN DENGAN JENIS KENDARAAN :

JENIS TEMPAT JENIS KENDERAAN TARIF (Rp)
_ PARKIR BERMOTOR SEEALI PARKIR
. | Pelataran /Linglungan |- Mobil beroda 4 (empat) Rp. 800 / parkir
‘ - Mohil berod 6 (enam) Rp. 1.250/ parkir
- Mobil beroda lebih dari 6|Rp. 1.800 / parkir
(enam) Rp. 400 [ parkir
- Sepeda Motor
By Taman,/ Tempat . Mobil beroda 4 (empet) Rp. 800 / parkir
Wisata - Mobil berod & (enam) Rp. 1.250/ parkir
- Mobil beroda lebih dari 6| Rp. 1.800 [ parkir
[enam] )
= Sepeda Motor Rp. 400/ parkir
BAR VIII

RETRIBUSI RUMAH POTONG HEWAR

Bagian Keantu
ama, Objek dan Subjek Retribusi

2 Pasal 32
i:i"” nama Retribusi Rumah Potong Hewan dipungut retribusi atas pelayanan di
imah Potong Hewan.

Pasal 33

] h_pfk Retribusi Rumah Potong Hewan adalah pelayanan penyediaan fasilitas
rumah pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan
hewan sebelum dan sesudah dipotong, yang disediakan, dimiliki, danfatau
i ‘r eluia oleh Pemerintah Daerah.

i dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
lngnnan penyediaan fasilitas rumah pemotongan hewan termak yang
diakan, dimiliki, dan/atau dikelola cleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan
pihak swasta,

:_' Pasal 34

Bubjek Retribusi Rumah Potong Hewan adelah orang pribadi atau Badan yang

_.r.'l sTiaTi At pﬂh}"ﬂ,ﬂ.ﬂﬂ di R‘Imah Fﬁ[‘ﬂﬂg Hﬂ“"ﬂ:ﬂ..

] Wajib Retribusi Rumah Potong Hewan adalah orang pribadi atau Badan yang
:nurut ketentuan peraturan perundeng-undangan diwajibkan untuk

: jukan pembayaran Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong

R tn'hruui Rumah Potong Hewan.

~
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i Baglan Kedua
) Cara Menguly, Tingkat Penggunaan Jasa

Pagal 35

. Pene ”E]mn. jasa pelayanan Rumah Potong Hewan diukur berdasarkan
‘hewan ternalk, jenis pelayanan dan frekuensi pelayanan.

Bagian Ketiga
3 Besaran Retribusi
Pasal 36
Besarnya tarif digolongkan berdasarkan jenis pelayanan dan jumlah hewan,
ditetapkan sebagai berikut :
| NO | JENIS PELAYANAN | JENIS HEWAN | SATUAN TARIF
| 1 | Pemakaian tempat { - Sapi / Kerbau Ekor Rp. 45.000,-
pemotongan - Kambing, Ekor Rp. 9.000,-
hewan ternak. domba, babi
= 1] Nnggas Ekaor R]:I. 'ﬁmr'
2 | Pemeriksaan - Sapi / Kerbau Ekor Rp. 15.000,-
2 Keschatan - Kambing, Ekor Rp. /.500,-
" Hewan/ternak domba, babi
) sebelum dipotong - Unggas Ekor Rp. 350,-
3 | Pemeriksaan Daging |- Sapi / Kerbau Ekor Rp. 5.000,-
Hewan setelah - Kambing, Ekor Rp. 1.500,-
dipotong (Keur domba, babi
Master) - Unggas Ekor Rp. 250,-

yang dipotong diluar rumah potong hewan wajib diperiksa kesehatannya
lum dipotong,.
. yang akan digunakan untuk keperluan upacara keagamaan dan atau
t harus diperiksa kesehatannya dan dibebaskan dari pungutan retribusi,

BAB IX
RETRIBUSI PELAYANAN KEPELABUHANAN

Bagian Kesatu
Nama Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 37

nama Retribusi Pelayanan Kepelsbvhanan dipungut retribusi atas
jasa kepelabuhanan.

Pasal 38
. Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan adalah pelayanan jasa
labuhanan, termasuk fasilitas lainnya dilingkungan pelabuhan yang

sdiakan, dimiliki dan/atau dﬂc‘elula oleh Pemerintah daerah,
i dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

yanan jasa kepelabuhanan yang disediakun, dimilik; dan/atau dikelola oleh
intah, BUMN, BUMD dan pihak swasta.

WS
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Paxul 99

B f"’" et f’ﬁiﬂ?mmu Keplibiilinan adalah ofatig pribadi atau badan

i erafifaallan peliyanan juag ke pislabitihanan

5! LCIRTITT HEIHEa]j tif H”HJPH!MIH n!n'u lﬂndnn yhng mentrut kel'.mtt;::
Cperalural perundang uidangan diwajilbian untuk melakukan F'mw”a
!'?; | ';“I:fi'“ \OFRAUR  perrilfignl  atau pefotong  retribusi  pelayanan
epelabubanan, '

. .H

Haglan Kedua
Cira Mesgukur Tinghat Penggunaan Jass

Pasal 40

QA pengaunasn jass poleyanan  hepolabuhanan diukur  berdasarkan
mﬁunln pelayanan dan frekuensi pelayansn,

Daglan Ketiga
Besaran Retribual

Pugal 41

ktur tarll Retelbual pelayanan kepelabuhanan digolongkan berdasarkan
;* ns usaha pelabuban kapal,
letur dan besarnya il celrlbusl sebugaimana dimaksud dalam ayat (1)
mnlun aabagal borlkul:
; 4 UHAN LOKAL ¢
s Jase Penumpukan
(Gudang, Lapangan dan Dermugn) Per ton/m? Rp. 1.800,-

F

a Masulk Pelabuhan
L. Pan manuk orang Per orang per sckall masuk Rp. 900,
Fu masuk kendernan Roda 2 Per unit per sekali masuk Rp. 1.000,-
5. Pan masuk kendernan Roda 4 Per unit per sckali masuk Rp. 1.800,-
d. Pns masuk kendernan Roda 6 Per unit per sekali masuk Rp. 1.900,-

. Pan masule Traller, truk gandengan  Per unit per sckali masuk Rp. 4.000,-
I, Pos musuk kendaraan tanpa mesin  Per unit per sekali masuk Rp. 300,

tambat Plngglran Pantai Per QT per Etmal Rp. 125-

Jann Sewa Tanah dan Pinggiran Pantal
’L'nluh bnngunnn-bnngunnn industri Per m? per tahun Rp.25.000,-

1 ntuk pmgg;unuu.n perairan, Per m? per tahun Rp. 4.500,-
bangunan dan keglatan lainnya,
% Untuk kepentingan warung/toko dan Per m? per tahun Rp. 5.000,-

_lu;iunhmrl.
; N KHUSUS / DERMAGA KHUSUS

.. Ilurnm:l Barang
dalian C Per ton perm? Rp.  300,-
3allan B Per ton perm? Rp. 500,

na Pertonpermd Rp.  300,-
Bahon Kontruksl Pertonperm? Rp.  400,-
arang Campuran Pertonperm? Rp.  300,-

A,
. ®
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l‘l‘&ﬂ-ﬂﬂ'ﬂ'ﬂ! PELABUHAN PANTAI LOG POUND

,,]'m Sandar Kapa]

-l- Kapal GT 2 a/d QT 7 ar hari Rp. 5.000,-
| B Kapal QT 7,1 s/d GT15  per hari Rp. 9.000;-
¢ Kapal diatas QT 15 per hari Rp. 13.000,-

). Penggunaan Pinggiran Pantai Per m? per tahun Rp., 4.000,-

BAB X
RETRIBUSI TEMPAT REKREASI

Bagian Kesatu
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 42

1 na Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga dipungut retribusi atas
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga.

Pasal 43

| ‘ﬂhjek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahrega adalah pelayanan tempat
ﬂlﬂ'f'-ﬂ.ﬁh pariwisata dan olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola
nl:h Pemerintah Daerah.

tDik:EuallkEh dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
| pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga yang disediakan, dimiliki
+ dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak swasta.

B Pasal 44

oy
I
e

.l: Eub_;c'!-: Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga adalah orang pribadi atau
hnda.n vang memanfaatkan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga.

Wu,pb Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan
.Fl:mturan Perundang-Undangan, retribusi diwajibkan wuntuk melakukan
& pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi tempat
- rekreasi dan olahraga.

s

w

Bagian Kedua
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 45

ngkat penggunaan jasa pelayanan tempat rekreasi diukur berdasarkan jenis
ipat rekreasi, tempat wisata, dan frekuensi pemakaian.

b Bagian Ketiga
= Besaran Retribusi

Pasal 46

tarif digolongkan berdasarkan jenis fasilitas, lokasi dan jangka waktu
, ditetapkan sebagai berikut :

Cigmruly desgan CanSrarrsy



A 15

rempat Rekrens)

L Museum Daerah

. & Kunjungan tempat rekreas; :

| Kunjungan rombonggn..... Rp. 1.500,-/org/Sekali masuk

8 H E . LR L LT TR ey 1 ) R l 1"“;“}'_!#@ mEH-Uk
" Rangige i s R Tory/ oekall masuk

- Kegiatan Organisasi........... ... ......Rp. 250.000,/hari
- Kegiatan Pertunjuken /Kesenian............. Rp. 500.000,-/hari

L3 wisata Pilawean Salodik

a. Kunjungan perorang/rombongan

. 1. Kegiatan Organisasi??222772%7................ Rp. 250.000,-/hari

2. Kegiatan Pertunjukan Kesenian,............... Pp. 500.000,-/hari

3. Kunjungan rombongan........................... Rp.  1.500,-/727777

. 4. Kunjungan perorang............................. Rp.  2.000,-/hari

B 5. Kunjunganturis......... ... . Rp. 10000,-/hari

' ¢ Penggunaan Fasilitas

BB L COMBEE. ... e Rp. 60.000,-/hari

B 2. Gazebo..u i ssneennnnns. Rp. 25,000,/ hari
3. Kegiatan Organisasi ..........................c, Rp. 20.000,-/ hari

BAB X1

RETRIBUSI PENYEEERANGAN DI AIR

Bagian Kesatu
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 47

engan nama Retribusi Penyeberangan Di Air dipungut retribusi atas pelayanan
-_ -1 ~hn .:_r.' L d_tl_.‘.ir_

Pasal 48

) Objek Retribusi Penyeberangan Di Air adalah pelayanan penyeberangan orang
atau barang dengan menggunakan kenderaan di air, yang dimiliki dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

[ Dikecualikan dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pelayanan penycberangan dikelola oleh Pemenntah, BUMN, BUMD dan

=

pihak swasta.

Bubjek Retribusi Penyeberangan di Air adaiah orang pribadi atau badan yang
T umn#lﬂll’aﬂ.ﬂ_ﬂ F’l:nwtﬂmgﬂ.ndjﬁir.

Wajib Retribusi Penyeberangan dia Air adalah orang pribadi atau badan yang
menurut ketentuan Peraturan Perundang-Undangan, retribusi diwajibkan
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong
stribusi penyeberangan di air.

: Bagian Hedua

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 50

k8t penggunaan jasa pelayanan penyeberangan di air diukur berdasarkan pada
kasi dan jenis penggunasn jasa penyeberangan,

Gaperady dhemgan CamBoprrmy




gan.
an besarnya tarif retribus; d pada ayat (1)
. usi seb mana dimaksud p
sebagai berikut : e
Jenis Penerimaan Satuan Tarif (Rp] | Ket.
Retribusi P‘:nuu'jpn_ng dan
Kendaraan yang akan
menyeberang :
A. Retribusi Pr.numpang sekali Per Orang 1,000,-
menyeberangan sebesar :
B. Kendaraan 3
a. Golongan Il a Per Unit 1.000,-
b. Golongan 11 Per Unit 3.500,-
c. Golongan IV Per Unit 10.000,-
d. Golongan V Per Unit 15.500.-
e. Golongan Vi a Per Unit 20.000,-
f. Golongan VI b Per Unit 30.000,-

Retribusi Pemuntan Alat Berat

5 Ton s/d 10 Ton Per unit 30.000,-

11 Ton s/d 15 Ton Per unit 40,000,-

16 Ton ke atas i Perunit 20.000,-
BAB XII

PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN TARIF
Pasal 52
Bdan sasaran penetapan tarif retribusi jasa usaha didasarkan pada tujuan

B _memperoleh keuntungan yang layak uhggm keuqtl.mgan yang pantas
B oleh pengusaha sejenis yang beroperasi secara efisien dan berorientasi

. £ Pﬂw.

BAB XIII
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 53

Jasa Usaha vyang diatur dalam Peraturan daerah ini dipungut
Daerah.

Gaperady dhemgan CamBoprrmy
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. BAB XIV

v PEMUNGUTAN RETRIBUSI
'|.‘ B =

L ) agian Kesatu

il ] Tata Carg Pemungutan
e .

i Pasal 54

i} Retribusi dlpungut

8 : di wilayah p

(1) Retribusi dipungy aerah,

8 Dokumen lain y:nhemﬁmkm SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.
'-"f:fdlpﬂ.t berupa karc; € dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2]
{f) Tata cara p:l;kh.lpnn, dan kart. langganan.

"Pummmn Bupat, 8N8an  pemungutan  Retribusi  diatur  dengan

Bagian Kedua
] Tata Cara Pembayaran

Pasal 55
Tmhﬂﬁw Eﬁﬁim"mq&km SKRD dan dilakukan sekaligus atau lunas;
: {,F'-‘-m. - h&ydlmtcta : harus dilunasi dalam jangka waktu 1 (satu) hari setelah
;:-? pemha.:.rirnn retribusi diberikan tanda bulkti

 dals bulu penerimaan.

§) Tata cara pembayaran retribusi diatur dengan Peraturan Bupati.

; pembayaran dan dicatat

F
L'~

Bagian Ketiga
Tata Cara Penagihan

.
&
" "

i Pasal 56

| Apabila dalem jangka waktu sebagaimana di

lj Apabila da : na dimaksud dalam Pasal 49 ayat (2
- ret hu?.r tidak dilunasi, maka kepada Wajib Retribusi diberikan Surat ngurfar.:
yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang setelah lewat saat jatuh tempo
* pembayaran retribusi;

#) Dalam jangka waktu 7 hari sejak Surat Teguran sebagaimana dimaksud

- yat (1), Wajib Retribusi harus melunasi retribusi yang terutang, B
| T nggakan retribusi yang terutang ditagih dengan mengeunakan STRD.
pBentuk, jenis, dan isi Surat Teguran, serta penerbitan STRD diatur dengan
feraturan Bupati.

Bagian Keempat
Sanksi Administrasi

Pasal 57

hal wajib retribusi tidak membayar pada waktunya atau kurang membayar
Makan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen)
P bulan dari retribusi yang terutang atau kurang dibayar dan ditagih dengan
=i cLE ] ETED-I

ls
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BAB XV
KEBERATAN

Pasal 58

| Wajib Retribusi tertentu dupat men hanyn ke

ukan keberatan ! )

Eﬁlﬁ&m;mﬂnﬂh:m“ e ERHEE{;'J{"J dolcumen laia Y255 dr;P;;un dinertal

ecarn tert Indonesia e

! jasan-alasan yang ey ulis dalam bahasa )

) Keberatan harus diajukan dalam Jangkn waktu paling lama 3 (tiga) huIan;#jﬂE-lt

anggal SKRD diterbitkan, kecunlj jikn Wajib Retribusi tertentu HPdi
- menunjukkan bahwa janglka wakty jtu tidak dnpat dipenuhi karena keadann

jj Keadaan di luar kekuasaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3] edalah
- suatu .h""d““" yang *-:ljll-'di di lunr kﬂhﬂfm:l&l: atau kelunsann Wajib R?mbum'

j Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar Retribusi dan
 pelaksanaan penagihan Retribusi,

Pasal 59

jj Bupati dalam jangka waktu paling lama & (enam) bulan sejak T-ﬂ-ﬂEEﬁl _Eur&t

- Keberatan dltﬂ:‘m“ harus memberi keputusan atas keberatan yang diajukan

. dengan menerbitikan Surat Keputusan Keberatan.

Ketentuan sebagaimana dimeksud pada ayat (1) adalah untuk memberikan
' kepastian hukum bagi Wajib Retribusi, bahwa keberatan yang diajukan harus

' diberi keputusan oleh Bupati,

} Keputusan Bupati atas keberatan dapat berups menerima seluruhnya atau

" sebagian, menolak, atau menambah besarnya Retribusi yang terutang.

| Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1] telah lewat dan

! Bupati tidak memberi suatu keputusan, keberatan vang diajukan tersebut

| dianggap dikabulkan,

Pasal 60

I} Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau seluruhnya, kelebihan
b permbayaran Retribusi dikembalikan dengan ditamba imbalan bunga sebesar 2%
| [dua persen) sebulan untuk paling lama 12 (dua belas) bulan.

| Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak bulan
" pelunasan sampai dengan diterbitkannya SKRDLB.

’ BAB XV1
PENGEMBALIAN HELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 61

Atas kelebihan pembeyaran Retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan

shonan pengembalian kepada Bupati,

Bupati, dalam jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan, sejak diterimanya
mohonan pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana

imaksud pada ayat (1), harus memberikan keputusen.

Bupati, dalam jangka waktu paling lama G [enam) bulan, sejak diterimanya

permohonan  pengembalian  kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), harus mfmbtpkm keputusan.

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3] telah

dilampaui dan Bupati tidak lme:::‘-h-gnk&n suatu keputusan, permochonan

engembalian pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB harus

diterbitican dalam jangka waktu paling lama 1 {satu] bulan.
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busi Ininnya, kelebihan

' Apablln Wajib Retrib
G dn ayat (1) langsung

ol mempup Retri
t yal utang
_pcmbﬂwlmmn;kmﬂﬂrihunl sebagnimann dimaksud PO ey
. diperh SURRKAN Untuk mehunani teriehih dahuly utang Retribusi terse e,
B P kAR, pembayaran Retribusi sebogaimana At
drerbitkanaya SKRpLg, " " waki paling lama 2 (08 .
m Jikn [}Eﬂgﬂl‘l‘lhﬂ“ﬁt‘l hﬂlﬂh"'l.nn dilakukan pele [
pembavuran  Retribual di
2 (dun) bulan, Bupat memberikan ?mhnmn bunga scbesar 2% (dua ch:n]
. scbulan atas keterlambatan pembayarnn kelebihan pembayaran Retribust.
g Tata cara pengembalian kelebjhan pembayaran Retribusi sebagaim
dimaksud pada ayat (1) digmur dengan Pernturan Bupati.

BAR XVII
HADALUWARSA PENAGIHAN

Pazal 62

1) Hak untuk melakukan penagihon Retribusi menjadi kedaluwarsa Elfttlﬂh
. melampaui waktu 3 (tign) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi,
kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang Retribusi.

)| Kedaluarsa Penagihan Retribusi sebngnimana dimaksud pada ayatl (1
" tertangguh jika:

a. diterbitkan Surat Teguran: atau

b, ada pengakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung maupun
: tidak langsung.

4 Dalam hal diterbitken Surat Teguran schagaimana dimaksud pada ayat (2]
hurul a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat
Teguran tersebut. - '

§) Pengakuan utang Retribusi sccara | langsung sebagaimana dimaksud
. pada ayat (2) huruf b adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan
- masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasinya kepada
" Pemerintah Daerah.

8 Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada
\ ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau
‘atau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib Retribusi,

Pasal 63

'P:'utang Retribusi yang mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan
. peniagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapuskan.

{l Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi yang sudah
- kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

i Tata cara penghapusan piutang retribusi yvang sudah kedaluwarsa diatur
dengan Peraturan Bupati.

BAB XVTII
TATA CARA PENGURANGAN, KERINGANAN DAN
PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 64

Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan, dan pembebasan retribus.
Pengurangan dan keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud
Pada ayat (1) diberikan dengan memperhatikan kemampuan wajib retribusi.
Pembebanan retribusl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan Acingain
melihat fungsi objek retribusi.

Tata cara pengurangan, keringanan, dan pembebasan retribysj diatur dengan
Feraturan Bupati,

Gaperady dhemgan CamBoprrmy
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BAB XxI1X
PEMANFAATAN

Pasal 65

"--l' '.:Iari penerimaan masing-muesing jenis retribusi diutamak
.- B_'n_m kﬂﬂatﬂﬂ ?mg bﬂrhﬂ.l.tan lﬂngaung d.'.'.ﬂgﬁ-ﬂ Penyﬂlﬂﬂgga

BAB XX
PEMERIKSAAN

Pasal 66

pupati berwenang melakukan eriksaan untuk mMENEU) kepatuhan
_pcnr;.tﬂuhﬂ" kewajiban Rttl:'i.buchglaJ,um rangka melaksanakan Peraturan
perundang-Undangan Perpajakan Daerah dan Retribusi Daerah.

g Wajib Retribusi yang diperiksa wajib:

* p. memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen Fﬁng
menjadi dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek
Retribusi yang terutang;

| b.memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan Yang
dianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran pemeriksaan;
dan/atau

‘. memberikan keterangan yang diperlukan.

il Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Retribusi diatur dengan
' Peraturan Bupati,

BAB XX1
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 67

I} Instansi yang melaksanakan pemungutan Retribusi dapat diberikan insentif
| atas dasar pencapaian kinerja tertentu.

| Pemberian insentif sebagaimana pada ayat (1) ditetapkan melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

| Tatn cara pemberian dan pemenfaatan insentil sebagaimana dimaksud pada
‘ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati sesuai dengan peraturan
serundang-undangan yang berlaku.

BAB XXII
PENINJAUAN TARIF

Pasal 68

Tarif retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
gin memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.
etapan tarif retribusi sebageimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
“fngan Peraturan Bupati.

Casraly demgan Do G graey
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. BAB X111
KETENTUAN KHUSUS

Posnl 69

L getiap pejabat dilarang memberitakukea ala
: i : kepad k lain =c@
dilocta S :::: diberitahukan ]“ﬂl'ﬂtht:lnnr;.ru'ritr:lf.ﬂl'nEI ‘-!l:'i;;?h ;ctn'buﬂi dalam 00

| j“hﬂm ':.'Iriui.u.rt:.:l‘ehh:n:lmm“':"ra untuk  menjalankan ketentuan

4 pcfﬂndﬂ-ﬂﬁ‘t gan PEqujnkﬂn dFlEl'hh; aga

g Laranesh ;tﬂ?ﬂ mana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap w,;_mn

i ahli yang o juk oleh Bupati untuk membantu dalam pelaksanaan Keien

. peraturen peruncang undangar i

. pher® dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat @
, pejabat dan tenaga ahli yan - ; i aaksi ahli dalam

" sidang pengadilan; dan a0 el seongal g, 0 ;

b.pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Bupa
instansi Pemerintah yang berwenang melakukan periksaan dalam bidang
keuangan daerah.

BAB XXIV
PENYIDIKAN

Pagal 70

| Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pernerintah Daerah diberi

wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana

di bidang Retribusi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Hulkum

" Acara Pidana.

i) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri

. sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang

herwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

B Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah:

a menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laparan
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi agar keterangan atau
laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b, meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi
atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana Retribusi Dacrah,

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana di bidang Retribusi Daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,
pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebut;

I. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan

. tindak pidana di bidang Retribusi Dacrah;

g menyuruh berhenti dan/atau melarang Sc5COTANg meninggalkan ruangan
atau tempat pada saat pemeriksaan sedung berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi Daerah;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai

B atau saksi;

' j. menghentikan penyidikan; dan/atau

perundang-undangan. :
P PR T T b

Ciperaly desgan Canioary

'k melajrukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak v
pidana di bidang Retribusi Daerah sesual dengan ketentuan peraturan -
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f penyidikan dan menyqe U4 pada ayat (1) memberitahukan dimua t

- melalui Penyidik pejapg, po) M8sil penyidikannya kepada Penuntut

; :-httmm’-“midiamrdnjm&]m Negara Republik Indonesia, sesuai dengan
' Undang.y ndang Hukum Acara Pidana.

BAB xxv
TUAN PIDANA

3 Pasal 71

' wajib Retribusi tida 2

; mgnfr Da::ah diancar. Drlaksanakan kewajibannya schingga merugikan
‘pidana denda paling h&ﬁ“’ Pidana kurungan paling lama 3 (tige) bulan t?dt:}:
atau kurang dibayar, @k 3 |tiga) kali jumiah Retribusi terutang yang

BAB XXVI
KETENTUAN PENUTUP

Pagal T2
saat Peraturan Daerah ini mulai berlaky -

Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 2 Tahun 2000 Retribusi Pasar
‘Orosir/Pertokoan (Lembaran Daecrah Kabupaten Banggai Tahun 2000
" Nomor 17 Seri B Nomor 7);

i Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 9 Tahun 2000 Retribusi Tempat
‘Khusus Parkir (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2000
‘Nomor 24 Seri B Nomor 12);

" Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 27 Tahun 2001 Retribusi
' Pelayanan Pelabuhan Kapal (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2001
- Nomor 27 Seri B Nomor 11);

‘Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 28 Tahun 2001 Retribusi
Penyeberangan Diatas Air (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Tahun 2001
'Nomor 28 Seri B Nomor 12); '

"Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 6 Tahun 2009 tentang Perubahan
‘atas Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Nomor 9 Tahun 2000 tentang
Retribusi Tempat Khusus Parkir (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai
‘Tahun 2009 Nomor B Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banggai

Peraturan bupaten Banggai Nomar & Tahun 2009 tentang Perubahan
Wbk D&”“’Bf:}mpaﬁabupmm Banggai Nomor 28 Tahun 2001 tentang
E . tla.l.u.tu.n Diatas Air (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai
0 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Banggai

Perat -rah  Kabupaten Banggai [Nomor 11 _Ta.hun 2009
etribue; Terminal (Lembaran Deerah Kabupaten Banggai Tahun 2009
INomor 13 Tambahan Lembaran Dacrah Kabupaten Banggai Nomor 58);

- raturan Dﬂ'ﬂfﬂh I{ﬂbu]:lﬂ'f-ﬂﬂ HH!‘].EEEI Momaor 12 Tﬂhun 2009 T_Enta_ng

Banggai Nomor 27 Tah
bahan atas Peraturan Pelabuhan Kapal (Lembaran Daerah Kabupaten

Gaperady dhemgan CamBoprrmy




i L Banggai Nomer 8 Tahun 201
pemakeian Kekayaan Daerah (lembaran Dacran Kabupats!

rahun 2011 Nomor 8 Tambahan Lembaran Daerah Kabupate?
]'-I'ﬂlﬂ":'r E:I'.

’ gbut dan dinyatakan tidak berjaky,

Pasal 72

j| peraturan pelaksanaan atas Peraturan Daerah ini ditetapkan paling )
¥ cnam) bulan sejak Peraturan Daerah ini diundangkan; ilakukan oleh
. ketentuan sebagimana dimaksud pada ayat (1] d e
¢ pinas Yang membidangi tugas dan fungsi koordinator pendapatan Ao

Pasal T4
feraturan Daerah ini mulai berlaku pada tangga! diundangkan.

setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan
ran DBErE]'IJ. ni dengan penempatanrys dalam Lembaran Daerah

Ditetapkan di Luwuk
pada tanggal 2§ Adarel 2013

BUPATI BANGGAIL

M. SOFHIAN MILE

di Luwuk
tanﬁ;:lnagﬂdamt 2013

KRETARIS DAERAH KABUPATEN BANGGAI,

i L]

||| f
AH R BELO, 8H

MBINA UTAMA MADYA
B 19500116 198503 1 010

'i

:RAH KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2013 NOMOR 2

- ] i o
. - - T T =
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NOMOR 2 TAHUN 2013
TENTANG
RETRIBUSI JASA USAHA

(UM kan dalam
" pemungutan Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dican Daerah dan
| 1 127 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak bagai salah
husi Daerah adalah merupakan kewenangan Daerah Otonom =
©. sumber pendapatan asli daerah guna membiayal Pﬂdr; masyarakat
_srintahan Daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan kepa
e umm‘lﬂiﬁﬂ-ﬂ di Daerah. 28 Tahun 2009
!  pBerdasarkan Pasal 156 ayat (1) Undang-Undang Nomor &5 "5 .. ..
ng Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah ditegaskan banwa Retribusi P
-en Peraturan Daerah.

Eeal 1

" Cukup jelas
Bal 2
Culup jelas
peal 3

- Cukup jelas
el 4
Cukup jelas
el
Culup jelas
65 E

. Cukup jelas
(]

Culup jelas
&

Culkup jelas
] 8
- Cukup jelas
Bal 10
¢ Cubcup jelas
Cukmup jelas
Bl 12
- Cukup jelas
Bl 13
Cukup jelas
=l 14
. Culeup jelas

Gaperady dhemgan CamBoprrmy
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nr
culcup jelas

cukup jelas

i1 17

- .1 19

" cukup jelas
ysal 18
Cukup jelas

Culup jelas

=120

:zl

|'- : 22

cukup jelas
culkup jelas

Culcup jelas

23

Cukup jelas

psal 24

[ Cukup jelas
sal 25

Cukup jelas
26

- Cukup jelas
sal 27
Cukup jelas

al 28

_- Cukup jelas
al 29
: Culup jelas
gal 30
Cuj;up_iﬂﬂﬁ

8l 31

Culkup jelas
a2
Cukup jelas

sl 33

Culcup jelas
34
Cukup jelas

gal 35

Cukup jelas

il 36

. Cukup jelas

bl 37

: Cukup jelas
al 38
_Cukup jelas
1 30
. Cukup jelas




40
 Cukup jelas
41
 Cukup jelas
] 42
" Culup jelas
41 43
i cukup jelas
j 44
i Cukup jelas
- 45
© Cukup jelas
msal 46
Cukup jelas
B 47
¢ Cukup jelas
:. o] 48
Cukup jelas :
hsal 49 |
Cukup jelas '
21 50 f
Cukup jelas -

ezl 51
Cukup jelas
Cukup jelas
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pyat (1)
Ccukup jelas
Ayat (2)
cukup jelas
avat (3)
palam hal besarnya tarif retribusi yang telah ditetapkan dalam Peraturan
paerah perlu disesuaikan karena biaya penyediaan layanan cukup D
dan/atau besarnya tarif tidak efektif lagi untuk mengendalikan permintaan
layanan tersebut, Bupati dapat menyesuaikan tarif retribusi.
al 69
Culkup jelas
ysal 70 .
Cukup jelas
al 71
Cukup jelas
hsal 72
Cukup jelas
al 73
Cukup jelas
gal 74
Cukup jelas

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI NOMOR 101



Auitan ;. pgrypan paERAH KAD, BAHOON
Naomar 5 2 Tahun
Tangga)

a tarll Retribug ;
. i Pemekalan Kelenyaan Dasrul ditatapkan sebogil barikul ¢

Im’::ﬁfd busl mﬂu:, n"'""":""“IE:'“II

e g fi

I Rp. 10.000,- / M3 ?n}:::hm:'“”““”" surinn  medin Juar Fuan

q, Retribusl tanah vang i
ukiran dan patung’. nge

' RF;E'D::HJH [ M2 { Tahun,

§ dﬁﬁ:m::llnﬁl;. l:'ll:ng dipergunakan untuk usahe dan tempat tinggal

Biran harga tanah x uas woeh yaltu

i arhesar

Perguninkan  untuk berjualan  Lenaman hl;i::,'.
R kewenlan sertn prnjunlnn setwn Buring 8

& I'H-MI LI NP T T T
KIAS Il 0] % NJOP % Iuas tanah / bulan
. Kan T, %0 KIOP X lus tanah / BEICE
ah yan IR S bbb s 1 % x NJOP x luns tana
E EI.ELHFﬂn E'. digunakan untuk kegiatan hiburan atou pertunjukan lainnyd
a) Luns tanah sampal dengan 28 e -/ hari
b) Luas tanah 26 Masi 5o 2, T Eﬂ ?E'E?,E'. ﬁ hari
¢) Luna tanah 51 M2 a/d 100 M2 Rp 100 uu{::- / hari
d) Luae tanah 101 M? ke aiap,,,.. . ’ 000,

e Rp 150,000, hard

Retribusl Penggunaan GEdung / Bangunan ;
]. Gedung Nasional (Groha PKK)

(BAGIAN UMUM BETDA KAB. BANGGAI)
n) Kegiatan Dinas / Organisasi ................... .+ Rp 250,000, [ hari
b) Kegiatan | Pertunjukan / Kesenian ........ Rp 500.000,- / hari
c) Kegintan Resepai Perkawinan/sejenisnyn.... Rp 1,500.000,- / hari

2. Gedung Wanita

(BAGIAN UMUM BETDA KAB. BANGGAI)

a) Kegiatan Dinas / Organisasl ..........ccoce0ni00 Rp 250.000,- / hari
b) Keglatan / Pertunjukan / Kesenian ........... Rp  500.000,- / hari
¢} Kegiatan Resepai Perkawinan/sejenlsnya..., Rp 1.500.000,- / hari

3. Gedung SKB / Diklat
(SANGGAR KEGIATAN BELAJAR KAB, BANGGAI)

) Kegiatan Dinas / Organisasi ... « Rp  250,000,- / hari

bj Kegiatan / Pertunjukan / Kesenian ...... ... Rp  350.000,- / hari

¢) Kegiatan umum lainnya ..o, Rp 500.000,- / hari

d) Kegiatan Resepsi Perkawinan/sejenisnya.... Rp  700.000,- / hari

¢) Sewa Kamar Diklat / Perkamar ... Rp  35.000,- / orang/hari
. Gedung Tranaito
~ (DINAS PPKA KAB. BANGGAI]

) Kegiatan DINAS ..o AR R Rp 100.000,- / hari

b) Kegiatan Umum / Organisasi |
1) %Enk menggunakan peralatan tambahan
(Sound System ulkuran Watt sedang|
penggunaan 1x24 JAM oo L Rp  125.000- / hari
2) Menggunakan peralatan tambahan
(Sound System ukuran Watl besar)
penggunaan 1x24 Jam ..o . Rp  175.000, i el

L]
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) Tidak mengguns
(07.00:17.00) v e (AIAA 00,000, | b

4] Hlnugunnkm purmnta
(07,00:17.00) . n Imnl;ﬂlmn / hari
PRRAT R PR ERE P e b Errrn R P i Fe HF 115 ﬂm! |'1EI'1

¢} Keglatan I.'}iahragn ptr b i i i Kp 200,000, /
Gedung Olohraga (O0R) Kllongsn

(DINAB PPKA KAR, BANGOAI) .
a) Pagelaran Kesenian .................. . . Rp 350,000, / ban
b) Kegiatan Pertemuan din lumny.i ;
DUKAD KEBEOIA ..vvvvvrssrsr s Rp 200,000, / D&
¢ Kegiatan Olahragn per-Club ............ ... 'Rp 200.000,- / hari
Ruangan Rapat Umum Kantor Bupatl
UMUM SETDA KAB, BANGGAY -
a) Kegiatan Dinan / Organisani .. e 200,000, | han
b) Kegintan umum lainnya ..., ... v Rp 250,000, / hes)

Mess Pemda Mutiara di Palu

(BAGIAN UMUM BETDA KAB, mnauuj
50.000,- / orang/hari

a) Kamar Standar A .. — . Rp

b) KAMAT SANAATr B .ovcovvvornrssrsrssissisinrenss e Rp  35.000,- faranﬂfhﬂﬂ

c) Kamar Standar C ... . Rp  20.000,- / orang/ han
.Rp  15.000,- / orang/hari

d) Kamar Ekonomi .........

Mess Pemda Mutiara di Jakarta
(BAGIAN UMUM SBETDA KAB. HA]'IGGM]
cresiesenesenseieansesns Rp200,000,- / hari

-a) Kamar De Lux A, . i
bJHnmﬂrD:Lu:B cererersarseeenennneneens R 150.000,- / hari
€) Ruang RAPAL .....crcimmmmmmrmmmssmsminiimismesensss Rp 200.000,- / hari

3 Ruang Tunggu VIP Bandara Syukuran Aminuddin Amir Luwuk :

- (DINAS mmmmm KOMINFO KAB, BAHG{IA.I]
. Rp  150.000,-/ sekali pakai

) Ruang Tunggu VIPA. PRI R I
::r.. 'h] Ruang Tunﬂu VIP B ........... T EP ﬁﬂﬂ.mﬂ,- J'II sekali pﬂkﬂj
| .:Gu'lung PUSDIKLAT Perkebunan Kel, Tanjung Tuwis :
a) Gedung Pertemuan !
- - Kepentingan Dinas /
' Pelaksanaan me:k”. veessssessnsersesnensenss RP  1.000.000,~ / hari
oy e . Kegiatan Umum JINNYA vovveirsisemrnmrasinn Rp 1.500.000,- / hari
ﬂ?mmnamn
= Kepentingan Dinas /
__:*_.“ i Pelaksanaan Proyek ......occooovnsnirersicrniany ; Rp 100.000,- / hari
kl-.f = Kegiatan Umlim [ﬂinn}fﬂ cesearidssssiegarasiviss. IR 150.000,- / har
: Inventaris Pemerintah Daerah:
UMUM SETDA KAB. BANGGAI)
e sk R + 1O ﬂﬂﬂ / petak/har
................................. . EF I||" huﬂhfhﬁrl

Capraby de=gan Cenioga



 Retribusl Pemakalan Kendaraan, Mesin Alat-alat lalnoys:

(DINAS CIPTA KARYA DAN TATA RUANG, DAN DINAS BINA MARGA)
|, Bulldozer Fiat Allllis [d. 9 d............... e Rp 181,000 [ 3800
| 9. Wheel Loader Burmar 1 200 12 Ma.............. . Rp 169.000- J JuE
.3, Three Wheel Roler Barata MG.8 # Ton........... RP 66,000, / J2T

| 4. Vib. Roller Barata MGB i 2,5 Ton.. 62.000,- [ 1270
RS Tandem Roller Barata MOT 6 6.Ton ... Rp  66.000. / I
' 5. Tandem Roller Barata MGT 7 7 Ton............... pp  89.000- [ ja0
£ 7 Motor Greader Komatsu GD. 510 R, ... Rp 160.000 / Jot0
L 8 Motor Greader Komatsu GD. 511 A.....oouunee gp 179.000- / J&m
" 9. Wheel Loader Kawasaki 50Z1..................occo pp 141.000,- / jam
| 10. Dump Truck Hino FC.141 KA 5 Ton......ccccens Rp  49.000- / Jar

" 11. Dump Truck Isuzu NPR 59 G 3,5 Ton......cou. ’

12. Dump Truck [suzu EURO Z 3,5 Ton.......oooon Rp  52.000,- / jam
L 13. Dump Truck Mitsubihi 3,5 Ton............comee Rp '
| 14, Water Tank Truck DYNA 3.0C0Ltr.........cooccrns  RP 44,000,

| 15. Wheel Loader Lobelco LK. 300 1,2 M3........... Rp
. 16. Motor Greader Komatsu: GD. 31 RP 95.000,- [/ jam
17. Vib. Roller Bitelli 6 Ton..........ccooocccvnreinieee RP 77.000,- /[ jam
18. Baby Rolier Meiwa 600 KKG...........c.ccoceeeee- BP 29.000,- / jam
\ 19. Compressor Atlas Coppo 125......cccimmmnsnans Rp 15.000,- [ jam
84.000,- / jam

- 20, Three Wheel Roler Bukaka BRR 8 TW 8 Ton.. Ep
¥ 21. Stone Crusher Colden Star 30 M2, ......covieae Rp
{92 Vib. Rammer Robin AC. 1068 Kg.....coooonevees Rp
' 23, Excavator Caterpillar PC. 20009 M3.. ...ccons Rp

172.000,- / jam
18.000,- / jam
436,000,- / jam

' 54 Toronton Mitsubishi FN.527 ML......cooienns Rp 151.000- / jam
Bs . Aarol TRUCK. c.vvesiossssussmiansrsissssnasorpressmsaranny Rp  50.000,- / jam
B 26, Bull DOZEr D3....oocuareasomsrecseecsmssrisessisssiseis Rp 200.000,- / jam
" 97. Mobil Penyiram Tanaman /Pemadam
B KeDAIAMATL .conenncnssssrsrsmsnmnmnrsssssesnsrmsss reiasbess R 75.000,- / jam

30.000,- [ jam
Rp 30.000,- / jam

B0, Mobil Peryedot KRIUS.....c..c..coummesmiisssisnsssinsss
H-p T‘D.ﬂm,' I|II J'B:m

30, Alar Pengecat Marka Jalan.........coomerpee coeeens
. Retrik Pemakalan Kendaraan, Hapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana
" [DIRAS PERIKANAN DAN KELAUTAN KAB. BANGGAI)

$ 1. Mobil freezer kapasitas 4 TOM........oconmrrruarrens Rp 750.000,- / hari

"2 Kapal perikanan 20 Gt. (KM. Banggai Raya)... Rp 1.000.000,- / hari
Speedboat PEriKANAN...coviremse i Rp 750.000,- / han
Cold storage kapaitas 1,5 WN...cccommrnmrimmes Rp 2.500.000,- / bulan

5. Freezer kapasitas 1,5 10N Rp 2.500.000.- / bulan

6. Mini freezer kapasitas 600 HEEr. . covrasarssssnrnners Rp 150.000,- / bulan

7. Peralatan sclam:

" 4 Scuba 1 (satu) set.......... e Rp 200.000,- / hari
b. Tank/tabung selam 1 (satu) buah............ Rp 100.000,- / hari
¢. Kompresor selam | (matu) unit.ooee Rp 150.000,- / hari

| (DINAS PERHUBUNGAN KOMINFO KAB. BANGGAI)
~ 8. Kapal Cepat KM Tompotika GT 55 ...cccconnree Rp10.000.000,- / hari

[ Retribusi Pemakaian Lapangan Bola Kaki Stadio
 Persibal Luwuk n Kilongan dan Lapangan

1. Kegiatan Pertunjukan dan Pameran .......... Rp 150
LRL 2 B im' Y
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PINAS PPEAD KAB, BARGG,y "2l Bumi Mutiara Luwuk:

Kegiatan Upacars yn :
;. Kegiatan Pertunjulian dop parmy - 100000 / b2
3 E'ELEJHHI ____________________________________ H; 1HD-DD{}I‘_ ||II har
(DINAS PPEAD KAB, nm Gelora Luwuke:
|, Kegialan Olahraga Tennis per.c; 0,- / han
P H:Epﬂ.mnﬂ vﬂﬂ}’ﬂnﬂ L] - TR P RP ].EIH.EIU i hﬂ]-"-i-
3. Kegiatan Olahraga Basice; Eaﬁﬁr-{:lub ..... .. Rp  75.000- :: R
+ Kegiatan Pagelaran Kesenjnn, per-Club ....... Rp ?51'D'ggr: ) hari
5. ﬁ‘;ﬁ gﬂnm / Showraom ... I;g égg'gugj. | hari
. Ke rganusasi..,........ ; g _ 't har
;;tdhﬂli Mlt'llltllbﬂﬂtur{u;;l ..................... Rp 150.000,- /
L ﬁh“mmnmﬂmf% fﬂﬂl&a BINA MARGA DAN PENGAIRAN
A. PENGUJIAN UNTUK BAHAN papcal KAB. BANGGAI)
PENGUJIAN BAHAN D] LABOARTORIUM
1. Aspal Keras :
a. Destilitas ) ol
R R s Rp 75.000,- / samp
b. Penetarasi dengan jarum........... Rp 550.000,- / sampel
c. Penetrasi dtngﬂ_n konis............... EP 55.000,- |‘II mp:l
d. Ketahanan terhadap leleh. ... .. Rp 50.000,- / sampel
¢. Titik lembek................ccoornrrrern Rp 35.000,- / sampel
L ﬁhkﬁyala ........... T e vk Rp  60.000,- / sampel
B Daktilitas............ S R Rp 38.500,- / sampel
h. Los On Heating (LOH]................ Rp 38.500- / sampel
1. Penetrasi LOH...............ccc.c...... Rp 55.000,- / sampel
j- Titlk lembek LOH........., i Rp 31.500,- / sampel
k. Daktilitas LOH.............covvrnrnnn Rp 65.000,- / sampel
I. Kelarutan dalam trichloor
etylen (CaHCL3) ......cooociiiacciis Rp 350.000,- / sampel
m. Berat jenis......c.cccovicvinranmnrrnin, Rp 31.000,- / sampel
n. Kekentalan.........oooiinmen Rp 50.000,- / sampel
o. Kadar paraffin.............ccviviiieees. Rp 500.000,- / sampel
p. Parameter malthene (PA)............ Rp 900.000,- [ sampel
g JaleloRIR.... i isinniii i Rp 37.500,- / sampel
r. Kadar . .....ccorrsorimmminion . Rp 87.500,- / sampel
s. Vicoaitas absolute.........cociii Rp  60.000,- / sampel
t. Penurunan SUhil.....co Rp 40.000,- / sampel
u. Dinamic shear rheometer (DSE)... Rp  750.000,- /| sampel
v. Presure Ageing Vasel [PAV]......... Rp 100.000,- /| sampel
w. Perkiraan suhu pencampuran
dan pemadatan. ... Rp 175.000,- / sampel
2. Aspal Cair / sampel
g Kekentalan......coooomeeen. Ep 50.000,- / sampel
ba. I{H.dﬂl'ﬁ.i.'l' .................................. Rp ET.ED{?,- ||II Eaﬂ'.tpr:l
c. Titik nyala......cosocemmninires e Rp 35.000,- |/ sampel
d. Berat Jenis.....ccuimsremnimssirmianan Rp  31.000,- / sampel
e, Penyulingar. ..o Rp  50.000,- | sampel
f  Penetrasi residU.. e Rp  55.000,- | sampel
g Dalktilitas s 1 0 FRTIPPPER TP Rp 60.000,- / sumpel
h. Kelarutan dalam (Cz2HCL3).......... Rp  350.000,- / sampel
i- Hﬂﬂkﬂtﬁ.ﬂ.n -------------- _--'_ """""""" RP ST-ED'D.' I||I ﬂ,ﬂmpc‘l
j. Perencanaan komposisi........ — Rp 200.000,- ; sainpé]
k. Pengambilan sampel Core drill.... Rp 450.000,- ¢ sampel
—'--H-Hhﬁ'_l..‘ Y A
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Aspal Emulsi / la,mp-:!
a. Kekentalan. .....covminnnisisnans RP

50.000,- / sempel
35.000,- [ sampel
35.000,- | sampel
35,000, / sampel
40.000,- / IElamF""

50,000,- [ IlllﬂmF’"’
30.000,- |/ sampel
55,000, / sampel
£0.000,- / sampel
35.000,- / ﬂﬂﬂuﬂf
50.000,- / sampel
1,250.000,- / sampel
175.000,- | sampel
55.000,- / sampel
15.000,- [ sampel
60.000,- / sampel
5.000,- | sampel
38.500,- [ sampel
87.500,- | sampel
10.000,- / sampel

45,000,- / sampel
45.000,- / sampel
45.000,- / sampel
45.000,- / sampel

45.000,- sampel
45.000,- / sampel
45.000,- sampel

45,000,- | sampel
106.400,- aampe]
100.000,-

75.000,- [ ﬂampﬂ
75.000,- / sampel

/

:5
45.000,- |/ sampel

/

/

/ sam

b, Pengendapan........mimeissmssirronns Rp
c. Semen miXing........oceiiiniisiiin RP
d. Muatan listrik.............cc.0n0 PRMOR 1
¢. Analisa saringan..............ei conre  RP
[ Penyulingan ... Rp
g Kadar minyak.........coconimeniiian Rp
h. Penetrasi residu...........coouniis s RP
i, Daktilitas residu.......cccooommivmmen Rp
j. Kelarutan dalam (CaHCLa)....iocne Rp
k. Klasifikasi................o. A= Rp
Campuran beraspal

a. Ekstrasi {pro analisis)... ivinees RP
b. Ektrasi teknis....... LT T, Rp
¢. Penetrasl............c.cns e e Rp
d. Titik lembek........cooocminiimminmmmminies Rp
e, Daktilitas.......cocerirmsinranrsisasisnnsrs Rp
. Kadaraspal........ccccenrevuimnnens i Rp
g Analisa Saringan........ccommieemn Rp
h. Kadar air campuran........ FU— Rp
i, Resilent modulus.........cooemmsms S
Agregat kasar untuk campuran beton aspal dan semen
a. Analisa saringan.........ccoieiemes p
b. Berat jenis dan penyerapan........ Rp
¢, Beratish.....oommmnis wee  RPp
d. Kelekatan turhada:;: H.ﬂ‘[:h:l.l ........... Rp
2. ABTEBL.....cccoimsmin: wer  RP
[, IEOPACT...cesmemrririmssriramamssssaseans Rp
g. Crushifge....commminmns Rp
h. Kepipihaf. ..o .. Rp
i. Loloa saringan no. E{ID ............... Rp
[P ANGUIATILY. ..oocvviriinininsnan i Rp
k. Polishing stone value........c.oounee Rp
1. Seze indek & shape.................... Rp
m. Gumpalan lempung........cccceneee Rp
n. Soundness Agregat kasar............ Rp

450.000,- / sampel

Agregat halus untuk campuran beton aspal dan semen

a. Analisa saringan............oeee  RP

b. Berat jenis dan penyerapan........ Rp
BT T80, ivirivsinss sasinnwbabssvan Rp
d. Sand equivalent............oooeervnrnnns Rp

45,000,- / sampel
45.000,- [ sampel
45.000,- [ sampel
100.000,- [ sampel
35.000,- [ sampel
35.000,- [ sampel
/ sampel
| f _#mpﬂl
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be Anuling waringnn sgrognt M
Wamar {1 o), Wy
::' E:EHI'I“”".A”“HM (UL VT O (1
! i ma g ngre
alow (2 unlt)e s iy
0. Barmt Jonls Ageagat hnlun
B S b s
I, DBriket marsholl '
Sl R
Hetan Anpal
n. Parnmetor Anpal..oonno Kp
I'I' ”'Mh‘lﬂlﬂ...,_.‘.l,l R e HF’
g, Wheal trnckhling mmchive,..o, Bp
o, Kepadatan muthk., ... K
e. Marnhall Immersolon.........ooo 00 BP
f HYNFIEL..,,.,.,,”“_I_”” ...... PRERIETR HF‘
B Viskosltas untuk
Pencampurnn dan
Pemadatnn......ooooivivimiiersisiinine Rp
h. Indrect tenalle atrength. oo 1
fo DRrOC..cniiriiinirine B—— . Hp
Agregat untuk base don sub bose
n. Anallea ancingin. e Rp
b, Bernt Jenin dan penyerapon..... Rp
g, Bernt Bl.....ccroirmiininnii o Rp
d. Kelekatan terhadap aspal.......... Rp
e TS PRSI L
[, IMPACL.iusmsrsamsramanisansssssniasranss Rp
g Crushing...rmn Rp
h, Alterberg lmil. ..o Rp
. Pemadatan modiled.. e Rp
j CBR modifeth. . Rp
Tanah untuk sub base
a, Berat jenis....... e e AP
b, Alterberg limit......... EETpa—— Rp
e Analisa SArINRAN e v . Rp
d, Pemagatan standart .. oo RP
. CBR standari . Rp
f. pH..oorss sipsa s ; :p
g. kalsium oKBIAR. e p
h. esium oksida...... fasbninsanes . Rp
[, Feri oksldR e Rp
j. Alumunium P PL 11 FRURRP S Rp
k. Bilikat....coveresariren panpssasey Ve Ep
L Lon Mor. .oamereeesssnnarninnnss RF
., Lon BUAL...coensinsuesreasamranenis P
Tl ﬂl’ﬂlﬂlk l-ﬂ'lﬂj ....... L pansspavan RP
o. Kadar Humus. ..o ek Ep
_Pu W_jmhrunnunu.q .............. F
; _ﬂ.- u:ﬂ,.."”ur..-.“".._.-1:'..”_..rnuhn----r... HF

Al000, | el
AB000, | wurnpel
ARO[ wampe)
an.000, | sempal
9,000, f iy
ana.000, | sampel
AB000,» [ swmpel
Q08,000,- | sampel
400,000,- | wampel
70,000, [ sampel
40,000, | wampel
76.,000,- | sampel
104,500,- | wampel
104.600,- [ sampel
300,000, | sampel
45,000, | sampel
45.000,- |/ sampel
45,000, | sampel
45,000,- |/ sampel
45,000, / sampel
45,000,- | sampel
45.000,- / sampel
45.000,- [ sampel
#3.700,- [ sampel
109.000,- / sampel
35.000,- / sampel
45.000,- [ sampel
45,000,- | sampel
45.000,- / sampel
104.700,- / sampel
17.000,- / sampel
35.000,- / sampel
35.000,- / sampel
35,000,- / sampel
50.000,- / sampel
35.000,- [ sampel
35.000,- / sampel
35.000,- / sampel
35,000,- / sampel
35.000,- [ sampel
35.000,- / sampel

35.000,- / "F'?FFI' oz

]




B. GEOTEKNIK JALAN
PENGUJIAN TANAH DI
. Indeks Protis ~PORATORIUM
8. Analisa ﬂﬂ_ﬂﬁm
. Hidrometer.. '
Atterberg Ml e
Shinkage limit,..
Berat isj,,
Berat j:l‘l}lﬂ- tanah
Kadar air...,
Kadar ahu

pH meter...

kadar serat gu.m but...
kadar organik...
relatif dessiti....

e - L -

2. Soil Cpaction

a. Pemadatan standart...............oo...
Pemadatan modified.............c00000,
CBR Standart soaked..................
CBR Standart unsoaked..............
CBR modified soaked..........coovrsns
CBR modified unsoaked..............
Resistivily test.. .
Sub grade mnd_ﬂ' ed resilent..........

PR a0 g

3. Mechanical Preperties (Sifat Teknis)
a. Kuat tekan bebas................... DL
b. Kuat geser langsung manual.......
c. Kuat geser langsung Automatic...
d. Triaxial unconsolidated
undrained manual.........oocoiane.
e. Triaxial uncnnau!idat:d
automatic...
f. Triaxial mnsuhdatcd
undrained manual...
Triaxial mnﬂnhdatﬂd

Konsolidasi automatic.......cceseee.
Rowe cell Q 250 mm.......ccoeevanens
Rowe cell Q 75 MMl ...ocmmmsmssinnses
Swealing PresurTe. ...
VADNE tE8L..00venisrismnnsrasansassrsrsassinr
Permeability falling head.............
Permewability constant hcﬂ.d

SPRTRTHPE ®

4E.Uﬂﬂ',=
19.000,-
35,000,
17.000,-
'q'EIGﬂﬂ "
35.000,-

7.000,-
12.000,-
17.000,-
15.000,-
22,500,-
20.000,-

45.000,-
83.700,-
50.000,-
40.000,-
50.000,-
50.000,-
35.000,-
75.000,-

25.000,-
30.000,-
40.000,-

45.000,-

55.000,-
145.000,-

210.000,-
65.000,-
75.000,-

150.000,-

100.000,-

100.000,-
40.000,-
35.000,-

40.000,-

Ty, Ty, T, T, T, T, T, T
0m
5
a
L)
=

/ sampel
/ sampel
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¢, JEMBATAN DAN BANGUNAN JALAN

PENGUJIAN BAHAN DI LABORATORIUM

11 hir
B PHuiviion PR RRC I SRedsurbeitsn Rp
b. Rase......coonn PR et Rp
[ - : 1 R P aviees. R
d. Bahan tersupensi.......... Spa——— Rp
e. Bahan padat............oocoiiiemanainn Rp
f. Kadar minyak..........cocooininns i Rp
B Bikarbonat.........oeiesvmmmarmonies ‘Rp
h, lonsalfat........cccoivais I p— Rp
i, Iom ERIOr....cmsenininisiinsarsssien Rp
jo  lon MARNESIUM....ivieirirmrnisn . Rp
2. Semen ugtuk campuran beton
a. Kehelusan................. Feasoms Fivnia Rp
b, Waktu pengikatan............ ST Rp
c. Kuat tekan.........oooivviiemimamissies Rp
d. Silika oksida........ R Rp
e. Alumunium Oksida..........cc Rp
[, Feri oksida. ..o Rp
g Magneaium oksida.......coiimininn Rp
h, lon sulfat.. ... Rp
i, Hilang plar........coooicisimmnnn Rp
j. Alkali sebagai Na20........cccevniine Rp
k. Kapur bebas..........ccounininnsmrranns . Rp
3. Perencanaan campuran beton,
benda Wji (20 MENith ..o Rp
4. Pengujian mutu beton
a. Kuat tekan kubus............ccovmnen. Rp
b. Kuat tekan silinder.............eeees Rp
c. Kuattarik/splitting.........ccenienns Rp
d. Kuat lentur..........cooovinne- reererenes Rp
D. REKAYASA GEOTEKNIK DAN IRIGASI
a. Laboratorium Mekanika Tanah
1. Kadar afr tanah..........oie Rp
2. Berat jenis tanah........cooii Rp
3. Atterberg limit........cniiiresansinnens Rp
4, Analisa SaringAn............cooeie Rp
5. Pemadatan/standart............oco Rp
6. Pemadatan modifed......... T Rp
7. CBR laboralorium. .. s Rp
8, Hidrometer (Grand Size)............. Rp
9, Shrinkage limit........ AT Rp
10. Unconfined E’:nmp 11| SR + Rp
11. Konsolidasi....... T —— Rp
12. Berat isi......... SR PR, 5 Rp
13, Kuat geser langsung..... ..o Rp
14, Pemeabilitas (Constant head)...... Rp
15. Pemeabilitas (Falling head)......... Rp

17.000,-
9.000,-
g.ﬂﬂﬂu'

34,500,-

34.500,-

52.500,-

o2 500 W=

52 : 5{l“":h 7

67.500,-

67.500,-

20.000,-
34.500,-
67.500,-
90.000,-
45.0[}[}.'
67.500,-
67.500,-
75.000,-
45,0040, -
150.000,-
75.000,-

592.000,-

15,000,

22.500,-

15.000,-
15.000,-

6.000,-
10,000,-
15.000,-
20.000,-

20.000,-
75.000,-

65.000,-
50.000,-
15.000,-
30.000,-
50.000,-
6.000,-
50.000,-
40.000,-
40.000,-
50,000,-
65,000,

/ sampel
/ sampel
/ sampel
/ sampel
/ sampel
| sampel
[ sampel
/ sampel
/ sampel
/ sampel

| sampel
/ sampel
/ sampel
/ sampel
/ sampel
| sampel
| sampel
| sampel
{ sampel
/ sampel
| sampel

| sampel

[ sampel
| sampel
| sampel
/ sampel

/ sampel
/ sampel
| sampel
| sampel
/ sampel
| sampel
| sampel
| sampel
| sampel
| sampel
| sampel
| sampel
/ sampel
| sampel
/ aampci
/ sampe

/

sampl:l

gn
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b, Laboratorium Mekanika Bantuan
1. Pengukuran sifat-sifat

dasar batuan......... posisnninnnnns Rp 50,000, [ sampel
2. Kuatlentur..........ooromiviioniiennn Rp 50,000, / sampel
3. Kuat tekan... wonnee  Rp 60.000,- [ sampel
4. E“ﬂtﬂﬂurtﬂklnngaung ..... v Rp 75.000,- [ sampel
5. Kuat geser langsung................ Rp  150.000,- / sampsl
6. Pengluran cepat raml:ra:
7. gelombang ultra sonic................ Rp  50.000,- [/ sampel
8. Kuat tekan triaxial...........ccoconnnee Rp 150.000,- / sampel
9. Slake Durability............oourmsen Rp 50.000,- / sampel
10. Analisa petrologi.............c.  Rp 50,000, / sampel
11. Analisa petrografit..........cciuiii Rp 150.000,- / sampel
12, PUNCH LEBL..........cceeccrsinssosinss Rp 50.000, / sampel
13. Point Load Strength........... — Rp  25.000,- / sampel
¢c. Laboratorium Bahan Bangunan Keairan
1. Semen
a. Konsitensi 8EmMEn.......coesneins Rp | sampel
b. Pengikatan awal... s Rp 50.000,- [ sampel
c. Kuat tekan mmmr*BBQ+Etl& Rp 75.000,- / sampel
d. Berat jenis semen.......cccurnn Rp 50.000,- / sampel
e. Kahalusan Semen......ccoeeees Rp 50.000,- / sampel
f. Ketetapan bentuk.......ccooiins Rp 50.000,- / sampel
2. Agregat
A ADIEEL isaaerrirespisiissasases Rp 100.000,- [ sampel
b, Oradssl....coomsisimmi ... Rp 50.000,- / sampel
e, Berat Jenis .o Rp 50.000,- / sampel
d. Beratisi.......conmousim Rp 50.000,- / sampel
e. Kadar Lumpur..........ccccoceee.. Rp 50.000,- [ sampel
[, Boundness........comes Rp 150.000,- / sampel
£ OrRAnIC...civsimisrarsssssarsrarsssen Rp  50.000,- / sampel
h. Mixed Design......ccocvisnmensanns. BRp 500.000,- / sampel
3. Benda Uiji
g Kuat tekan. ..ot Rp 25.000,- / sampel
b, Kuat taril.....cccmnvmreeees Bp 50.000,- [/ sampel
€. LERTUR covosieresmnrmnrmnmmssmiomsois Rp 50.000,- / sampel

d. Kuat tekan dgn Hammer test... Rp 25.000,- / sampel

E. LAYANAN PENYEWAAN ALAT

1. Laboratorium Mekanika Tanah

a Peraalatan Triaxial statis........... Rp 150.000,- / unit / har
b. Permeability APpr.....cccocimene woee RPp 115.000,- unit / hari
c. Consolidation Appr......ccccooeeene. Rp 125.000,- f unit [ hari
d. Mesin Pemadatan Proktor........... :p 1gﬁ i Eﬂt 5 I.E:

e. Oven BTG cevensnssssssarnssnnsass p 000,- t
f. Cﬂﬂlﬂgmmnfum Rp 90.000, / unit/ hari
g. Standart procior... v Rp 75.000,- / unit [ hari
h. Sand cone... rarennesanseans 8 Rp 75.000,- [ unit [ hari
i Thnhmgan clr.kms . ; : :
Kapasitas 20 ]nf.g1 ...... B e Rp 45.000,- / unit/ 1131'!
Rp 45.000- / unit / hari

: 2 szﬂltﬂﬂﬂﬂ'ﬂg.
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10
J. Alatuntuk mengeluarkan sampel

- mdtr] Rp 50.000,- / unit [ hari
1- A.ppr Rp 150.000,- [/ wunit / hari
- Hand boring..............c.c0or0en. RP 75.000,- [/ unit / han
m., E‘u.hmi..,.......:...... A Rp 7.000,- / unit / hari
n. Panas hidrasi......................., e Rp  45.000,- [ unit [ har
2. Beton Keras
8. Core Drill........c.ccconinrnnrcisinnas Rp 175.000,- / sampel
b. Creep......iones . Rp 65.000,- / sampel
c. Hammer Test......c....covciieiiinnnns Rp 25.000,- / sampel
d. MOE........ Rp 25.000,- / sampel
L T Rp 8.000,- / sampel
[. Kuattarik........ocoorrnronnn, - Rp 8.000,- /[ sampel
B Kuattekan...........cooviioiisraniinns Rp 5.000,- [ sampel
R URER 90MIE...cicivviiiiinniresrmsiibens Rp 35.000,- [ sampel
i. Analisa Beton keras................... Rp 300.000,- / sampel
j- Permeabilitas. ..........cocnieminnnns Rp  85.000,- / sampel
J. Analisa Fisik
a. Analisi butir..........cccovviivnee. Rp 21.000,- [ sampel
b, Atterberg Hmit.......oocovesiiisvarenss Rp 52.000,- / sampel
c. Beratjenis..........coooceiee . . Rp 16.000,~ / sampel
d. BODOT JORis..cc.ierreiirisrasminssniions Rp 17.000,- / sampel
e. Kadarair.............oo.. Rp 10.000,- / sampel
. Kadar zat erganik.........cccimneene Rp  15.000,- /[ sampel
g Susut bakar...........cconiimsieiinens Rp  37.000,- [ sampel
B. St BECIng......co. i Rp  22.000,- [ sampel
o MInOHog.. .. Rp 100.000,- / sampel
F. LAYANAN JASA PENGUJIAN
1. Laboratorium Struktur
o0 [ T Rp 37.000,- / sampel
2. Laboratorium Mekanika Tanah
a. Triaxial......cocmenen, Rp 115.000,- [/ sampel
b. Konsolidasl...........ooimmmiisininisne Rp 100.000,- [/ sampel
¢. Permeabilitas .
1. Falling head...............c....... Rp 90.000,- | sampel
2, Constanta head....oooonone e Rp 90.000,- [ sampel
d. Pemadatan proktor
1. Modified.......cccoiniminiininninnias Rp 90.000,- [/ sampel
2. Standart..........ccovmnieien. Rp 85.000,- [ sampel
e. Sondir... s RP 175.000,- | sampel
f. EBRlahuraEunum ...................... Rp 100.000,- [ sampel
g Sand Cone lk:dnpimnlﬂpﬂngu.n
dengan Kerucut pasir]... Rp 100.000,- / sampel
h. Analisa butiran
1. AYRKRRL......oeisnmermssssmminsisana Rp 75.000,- /| sampel
2. Hydrometer..... Rp 85.000,- | sampel
i. Iﬂamﬁknmmmh
1. Beratjenis tanah..........coc.... Fp  60.000,- [ sampel
2, Batas cairfLL)....ccccocorvirreeer. Rp 60.000,- [ sampel
3. Batas plastis (PL)........ AR Rp 60.000,- / sampel
4. Kadar air......... sbrimasyadi s suvaRs Rp 30.000,- |/ sampel
j- Bor TARZAN. .- et aimsarabass « Rp 135.000,- / titik

Gaperady dhemgan CamBoprrmy



[, ALAT LABORATORIUK BPLH
(BADAN PENGELOLA LINGKUNGAN HIDUP KAB,

- Uji Mutu Kualitas Air.................... winnnnee Bp 750000, | sampel

ML ALAT LABORATORIUM DINAS KESEHATAN
(DINAS KESEHATAN KAB. BANGGAI)

PEMERIKSAAN PENGAWASAN KUALITAS AIR

Jenis Jass
. Bahan Alat
No | Pemeriksa Par te . sl
i ameer | Ry | (Rp) |Pemerikssan|

1 2 3 4 5 g 7

1 | Biologi |1. Coliform
& Metode Hi8 | 54 0o | 15.000 15,000 50.000
b.Metode
Tabung Ganda 150.000 £0.000 50.000 | 250.000
2. E. Colli
i Metnde
Tabung Ganda 150.000 50.000 50.000 | 250.050
2.Rasa 5000| 35.000
S.Bubu 10.000 5.000| 15.000
. 408 10,000 5.000| 15.000
LT urbidity 10,000 5.000 | 15.000

m| KMA |LpH 10.00¢ | 5.000 5.000 | 20.090
2.Zat Organik 10.000 | 10.000 20,000 | 40,000
3.Kesadahan 10.060 | 10.000 15.000| 25.000
4.Kalsium (Ca™") | 6 00q | 10.000 15.000 | 35.000
5.Besi (Fe’] 20.000 | 10.000 15.000 | 45.000
6.Mangan (Mo} | 14 900 | 10.000 15.000| 235.000
7.Tembaga (Cul | 35 00p | 16,000 15.000| 55.000
8.8eng (Zn) 25.000 | 10.000 20.000 | 55.000
9.Klorida 10.000 | 10.000 15.000 | 35.000
10.Sulfat (304 | 25 poo | 10.000 20,000 | 55.000
11.Flourida (F) 30.000 | 10.000 20.000 | 60.000
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*2-Ammonia NH) 1 90,000 | 10.000 15.000 | 45.000
13.Nitrat (NO3) | 15 000 | 10.000 20.000 | 45.000
14.Nitrit (NO:) | 19 000 [ 10.000 10.000 | 30.000
13.Aracn {As) 35.000 | 25.000 20.000 | 80.000
16.Timbal (Pb] | 54 500'| 20.000 20.000 | 70.000
17Kromium (Cr) | 56000 | 10000 15.000 | 45.000
18.Sianida 25.000 | 15.000 15.000 | 55.000
19.Aluminium 25.000 | 15.000 15.000 | 55.000
| 20.Selenium 25.000 | 25.000 15.000| 6&5.000
21.Kadmium 30.000 | 20.000 15.000 | 65.000
BUPATI BANGGAL,

M. SOFHIAN MILE




